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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Tiket
Persebaya di Persebaya Store ini menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah,
meliputi: Bagaimana praktik jual beli tiket persebaya di Persebaya Store?
SertaBagaimana analisis hukum islam terhadap jual beli tiket persebaya di Persebaya
Store?

Penelitian ini merupakan hasil penelitian lapangan (field research) di Toko
Persebaya Store Surabaya. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data yang
terkumpul di analisis menggunakan metode analisa deskriptif kualitatif dengan pola
pikir deduktif, yaitu cara berfikir yang berpijak pada konsep serta teori-teori hukum
Islamyang kemudian dikaitkan dengan fakta di lapangan tentang transaksi jual beli
tiket di Persebaya Store.

Hasil penelitian menyimpulkan: pertama, praktik jual beli tiket Persebaya di
Surabaya Store dibagi menjadi dua yaitu secara online dan secara langsung atau
datang ke toko Persebaya Store. Pembelian tiket secara langsung dalam proses
transaksinya seperti jual beli pada umumnya, ada barang yang di beli, ada nilai tukar
pengganti barang, dan ada penjual dan pembeli, dan proses ijab kabul. Sedangkan
pembelian secara online pembeli mengirimkan uangnya terlebih dahulu melalui
transfer ke bank BCA setelah uang diterima pihak penjual mengirimkan tiket
tersebut. Kedua, Analisis hukum Islam dalam permasalahan jual beli tiket Persebaya
dapat dikatakan khiyar aib dan transaksi jual belinya bersifat gharar karena pihak
pembeli belum mengetahui bahwa tiket yang dibeli dapat digandakan disebabkan
kualitas tiket yang di beli kurang baik sehingga oknum-oknum yang menggandakan
tersebut menyebabkan pembeli tiket asli tidak dapat masuk ke stadion karena sudah
didahului oleh penonton yang membeli tiket palsu tersebut.

Dari hasil penelitian ini penulis memberikan saran kepada pihak manajemen
Persebaya perlu adanya evaluasi mengenai alat pengecek barcode tiket agar apa yang
terdeteksi oleh alat pengecekan barcode hanya bisa yang asli. Sedangkan kepada para
pembeli harusnya lebih teliti dalam melakukan transaksi jual beli tiket Persebaya,
harus melihat kualitas tiket, dan jangan pernah membeli tiket ke calo lebih baik
membeli tiket ke Persebaya Store langsung atau ke Ticket Box.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam membedakan antara ibadah dan muamalah, dalam pelaksanaan dan
perundang-undangannya. Dasar hukum dalam bidang hukum ibadah bersifat
konstan, tidak melampaui apa yang telah ditetapkan oleh syar’i dan terkait
dengan cara-cara yang diperintahkan-Nya semata-mata untuk menghambakan
dan mendekatkan diri kepada Allah Swt. Sedangkan dalam bidang muamalah
nas-nasnya bersifat global sehingga tata caranya menerima perubahan, karena
pokok asal muamalah adalah merealisasikan kemaslahatan bagi manusia dalam
kehidupan mata pencaharian dan meniadakan kesulitan mereka dengan menjauhi
dari batal haram.

Jual beli sangat penting bagi manusia, karena dalam kehidupan sehari-
hari tidak semua orang memiliki apa yang dibutuhkannya. Terkadang apa yang
dibutuhkan itu berada di tangan orang lain. Maka untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, jual beli adalah salah satu jalan yang harus ditempuh oleh manusia.
Dengan demikian, roda kehidupan manusia serta perekonomiannya dapat
berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan berdasarkan ajaran dan

aturan yang telah ditetapkan dalam Islam.!

! Abdul Rahmat Ghazaly et al., Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Gruop, 2010), 24.



Menurut kebiasaan manusia adalah makhluk sosial. Mereka tidak bisa
hidup sendiri, melainkan harus berinteraksi dengan yang lainnya. Karena pada
hakikatnya manusia membutuhkan satu sama lain. Interaksi diperlukan aturan
yang baik untuk menghindari terjadinya kedzoliman di antara sesama manusia
dalam bermuamalah, salah satunya dalam bidang ekonomi atau bisnis seperti jual
beli.

Fikih muamalah adalah ilmu tentang hukum-hukum syara’ yang
mengatur hubungan atau interaksi antara manusia dengan manusia yang lain
dalam bidang kegiatan ekonomi.>? Muamalah adalah tukar-menukar barang atau
sesuatu yang memberi manfaat dengan cara yang ditentukan, seperti jual beli,
sewa-menyewa, upah-mengupah, pinjam meminjam dan lainnya. Agama telah
memberikan aturan terhadap masalah muamalah ini untuk kemaslahatan umum.
Dengan teraturnya muamalah, maka kehidupan manusia jadi terjamin dengan
sebaik-baiknya dan teratur tanpa adanya penyimpangan yang merugikannya.
Salah satu bentuk kegiatan muamalah yang dibolehkan oleh Allah Swt, ialah jual
beli,> sebagaimana dalam firman-Nya dijelaskan dalam firmanNya dalam QS an-

Nisa’(4: 29)
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2Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), 177.
3 Remy Sjahdeini Sutan, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2014), 128.



“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku

dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu.

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.*

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt melarang kaum muslimin memakan
harta orang lain secara bathil seperti halnya melakukan transaksi berbasis bunga
(riba), transaksi yang bersifat spekulatif judi (maisir), ataupun transaksi yang
mengandung unsur gharar (adanya resiko dalam bertransaksi).’

Jual beli merupakan salah satu jenis kegiatan yang sering dilakukan oleh
manusia dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan atas dasar suka sama suka,

sebagaimana dalam sabda Rasulullah saw. di bawah ini:
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“Telah meriwayatkan kepada kami al-Abbas bin al-Walid al-Dimasyqi telah
meriwayatkan kepada kami Marwan bin Muhammad telah meriwayatkan kepada
kami Abdul al-Aziz bin Muhammad dari Dawud bin Shalih al-Madini dari
ayahandanya berkata, saya telah mendengar Abu Sa’id al-Khudri berkata,telah

bersabda Rasulullah saw. sesungguhnya jual beli itu atas dasar suka sama suka”.®

Perilaku ekonomi ini terbentuk sejak manusia mulai membutuhkan
individu lain yang memiliki barang atau jasa yang tidak dimilikinya, sedangkan

ia membutuhkannya. Jual beli dalam bentuk ini berkembang sesuai dengan

4 Departemen Agama Republik Indonesia, 4/-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Kathoda,
2005), 107.
> Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir AL-Maraghi, Juz V, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993),
26-27.
¢ Syaikh Salim bin ‘led al-Hilali et al.,Larangan Menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah,Ensiklopedia,
Jilid 2, terj (September, 2017), 248.



perkembangan masyarakat dan sosial. Dalam masyarakat primitif jual beli
mengambil bentuk tukar menukar barang yang tidak sejenis. Namun sistem jual
beli ini perlahan ditinggalkan setelah mereka mengenal uang sebagai alat tukar-
menukar. Misalnya di Indonesia membeli spare part kendaraan ke Jepang, maka
barang yang diimpor itu dibayar dengan minyak bumi dalam jumlah tertentu
sesuai dengan nilai spare part yang diimpor di Indonesia itu.’

Begitu juga dengan perkembangan jual beli tiket persebaya, seperti yang
sudah diketahui bahwa sejak pertengahan musim lalu, persebaya telah
memberlakukan pembelian tiket lewat beberapa website online yang didalamnya
tidak memberi kesempatan kepada pembeli untuk mengetahui bentuk tiket.
Pembelian juga harus menyertakan KTP, dengan ketentuan satu KTP untuk dua
tiket saja. Lalu bagaimanakah bentuk perlindungan bagi konsumen jika barang
tersebut mengalami cacat atau tidak berlaku.

Namun, tiket pertandingan masih berupa gelang yang dipakai di
pergelangan tangan. Selain itu, penukarannya masih dilakukan secara offline di
beberapa gerai cabang Persebaya Store. Sistem masuk stadion yang diterapkan
kepada penonton juga hanya memindai barcode di tiket tersebut. Tidak ada
pemeriksaan identitas yang dicocokkan seperti saat menggunakan tiket kereta api
atau pesawat terbang. Dalam tiket itu, juga tidak ada nama dan NIK pemilik

tiket.

" Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 112.



B.

Dalam jual beli hukum Islam telah mengatur tentang jual beli. Mulai dari
prinsip-prinsip jual beli, syarat jual beli serta rukun jual beli. Lalu dalam
memberikan perlindungan kepada pembeli, Islam telah mengatur dengan adanya
pemberian hak khiyar. Hak khiyar disyariatkan untuk menjamin kebebasan,
kemaslahatan, dan keadilan bagi pihak penjual maupun pembeli yang sedang
melakukan transaksi. Sehingga hak kAiyar merupakan ruang yang diberikan fikih
muamalah yang mengoreksi antar pihak dengan objek dan transaksi yang telah
mereka lakukan.®

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk meneliti terkait
pratik jual beli tiket persebaya di Persebaya Store dengan judul ”Analisis Hukum

Islam terhadap Praktek Jual Beli Tiket Persebaya di Persebaya Store”.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas. Maka identifikasi
dan batasan masalah diketahui sebagai berikut :
1. Penjualan tiket persebaya yang sudah bayar, tetapi belum dapat barang.
2. Praktek jual beli tiket persebaya yang tidak sesuai dengan hukum Islam.
3. Praktek jual beli tiket yang diregistrasi online, tetapi barcode tidak

berlaku.

4. Barang yang di jual masih berupa fisik dan barangnya tidak jelas.

8 M. Yazid Affandi, Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan Syariah,
(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), 75.



5. Berpotensi terjadi penipuan.

Mengingat waktu yang terbatas untuk melakukan penelitian,
maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti sebagaiberikut:
1. Mekanisme penjualan tiket persebaya di Persebaya Store.

2. Analisis hukum Islam terhadap jual beli tiket persebaya di Persebaya Store.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka dapat
diidentifikasikan dalam pokok masalah bagaimanakah “Analisis Hukum Islam
Terhadap Praktik Jual Beli Tiket Persebaya di Persebaya Store”. Adapun masalah
yang menjadi kajian dalam penelitian ini meliputi:
1. Bagaimana praktik jual beli tiket persebaya di Persebaya Store?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli tiket persebaya di

Persebaya Store?

Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti sehingga
terlihat jelas bahwa kajian yang akan diakukan ini tidak merupakan pengulangan

dari kajian atau penelitian yang telah ada.’

9

Fakultas Syariah dan Hukum, Petunjuk Teknik Penulisan Skripsi, (April 2016), 8.



Penelitian yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual
Beli Tiket Persebaya di Persebaya Store”, sesungguhnya telah banyak dibahas
pada skripsi sebelumnya, hanya saja berbeda kasus dan permasalahan sebagai
berikut:

Pertama, Rudi Pradoko, judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Penerapan Tiket Pesawat di Yogyakarta”, akan tetapi lebih kepada tinjauan islam
dan itupun khusus pada ibukotanya, sedangkan ia menulis skripsinya membahas
mengenai tinjauan hukum terhadap strategi penerapan harga tiket pada maskapai
di Indonesia. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian, objek yang
ada dalam penelitian ini adalah tiket maskapai pada pesawat terbang.Sedangkan
objek yang digunakan penulis adalah analisis hukum Islam terhadap praktik jual
beli tiket persebaya.'”

Kedua, skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Tiket Sepakbola Dilapangan Bayeman Kecamatan Gondangwetan Kabupaten
Pasuruan” oleh Syahrul Mubarok pada tahun 2019 (UIN Sunan Ampel
Surabaya). Dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pihak panitia
menaikkan harga tiket masuk pertandingan sepakbola pada laga big match yang
dilaksanakan di lapangan Bayeman Kecamatan Gondangwetan Kabupaten
Pasuruan.Penjualan tiket yang awalnya memiliki harga normal dan tiba-tiba

mengalami kenaikan harga dua kali lipat dari harga awal dengan alasan bahwa

10 Rudi Pradoko, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Tiket Pesawat di Yogyakarta”,
(Skripsi --- Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jogo, 2007).



pertandingan tersebut adalah big match. Sehingga, panitia membuat kebijakan
tersendiri mengenai fluktuasi harga yang tidak diberitahukan sebelumnya kepada
pihak penonton. Perbedaannya terletak pada objek yang ada pada pembahasan,
yang ada di penelitian ini adalah tentang penimbunan tiket, sedangkan yang
digunakan penulis adalah analisis hukum terhadap praktik jual beli tiket
persebaya.!!

Ketiga, Yona Rengga Arif Pratama, judul skripsi “Praktik Percaloan Jual
Beli Tiket Sepakbola Menurut Prespektif Hukum Islam”. Dalam skripsinya ia
menyimpulkan bahwa praktik jual beli tiket yang berada di stadion H Moch
Soebroto dalam realitanya masih banyak jasa calo tersebut mendapatkan tiket
melalui loket. Dalam praktik percaloan yang terjadi ada berbagai macam cara
calo untuk mendapatkan tiket dari loket tersebut, ada calo yang membeli
langsung tiket tersebut di loket lalu menjualnya kepada pembeli dengan cara
menawarkannya, dan ada juga calo yang mendapatkan tiket melalui perkumpulan
para calo yang kemudian ada pihak khusus membeli tiket di loket lalu dilempar
kembali ke calo-calo yang lain untuk diperjualbelikan.'?

Tema penelitian yang berkaitan dengan jual beli tiket sebenarnya sudah
banyak dilakukan oleh peneliti lain. Tetapi perbedaan penelitian yang dilakukan

oleh penulis adalah lebih fokus mengenai analisa hukum Islam terhadap

1Syahrul Mubarok, “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tiket Sepakbola Dilapangan Bayeman
Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan”, (Skripsi --- Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, 2019).

2Yona Rengga Arif Pratama, “Praktik Percaloan Jual Beli Tiket Sepakbola Menurut Prespektif
Hukum Islam”, (Skripsi --- Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2018).



praktikjual beli tiket persebaya di Persebaya Store karena tiket masih berupa
gelang dan tidak ada identitas pemilik tiket. Maka dari itu penulis memiliki judul
”Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Tiket Persebaya di Persebaya

Store”.

Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui praktik jual beli tiket persebaya di Persebaya Store.
2. Untuk mengetahui hukum Islam praktik jual beli tiket persebaya di

Persebaya Store.

Kegunaan Hasil Penelitian
Dilakukan penelitian ini penulis berharap agar hasil dari penelitian yang
dilakukan berguna dan bermanfaat bagi pembaca, penulis dan pembaca
khususnya untuk pembeli tiket persebaya di persebaya store. Oleh karenanya,
secara singkat penelitian ini diharapkan berguna baik secara teoritis dan secara
praktis yaitu :
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan berguna bagi perkembangan ilmu,
khususnya ilmu Hukum Ekonomi Syariah dalam arti membangun,

menyempurnakan teori yang sudah ada, penelitan inijuga diharapkan dapat
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memberikan informasi dan meningkatkan pengetahuan bagi masyarakat
khususnya muamalah.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat bagi penerapan
ilmu khususnya di bidang Hukum Ekonomi Syariah dalam masyarakat,
meliputi :

a. Dalam adanya penelitian ini, penulis dapat menambah ilmu dan
wawasan yang telah di dapat di dalam perkuliahan khususnya ilmu
Hukum Ekonomi Syariah.

b. Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan
secara literatur mahasiswa mengenai bidang keilmuan, khususnya dalam
ilmu Hukum Ekonomi Syariah.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi serta

perbandingan untuk penelitian berikutnya pada masa yang akan datang.

G. Definisi Operasional
Agar lebih mudah dimengerti sekaligus untuk menghindari kesalah
pahaman, maka diperlukan pokok pembahasan yang menunjukan maksud yang
dikehendaki dengan judul sebagai berikut :
1. Hukum Islam : Hukum yang terdapat pada sumber-sumber hukum islam

baik berupa Alquran, Hadits Nabi Muhammad saw, pendapat Sahabat dan
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Tabiin, maupun pendapat yang berkembang disuatu masa dalam kehidupan
umat Islam'3 terkait jual beli.

Jual Beli: Transaksi antara orang satu dengan orang lain atau biasa disebut
penjual dan pembeli yang melakukan tukar menukar suatu barang dengan
barang yang lain atau juga bisa menukar barang dengan metode pembayaran
yang berlaku berdasarkan tata cara dan akad tertentu.

Tiket: Dokumen yang berbentuk cetak atau bentuk lainnya yang merupakan
salah satu alat bukti perjanjian.

Persebaya: Sebuah klub sepak bola profesional yang berasal dari kota
Surabaya.

Persebaya Store: Toko merchandise resmi klub sepak bola Persebaya

Surabaya

Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang ditempuh sehubungan dengan

penelitian yang dilakukan yang memiliki langkah-langkah yang sistematis.'4

Agar mendapatkan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan, maka penulis

menggunakan beberapa metode sebagai berikut :

1.

Jenis penelitian

13 Abdul Aziz Dabhlan et al.,Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2006),

575.

14 Masruhan, Metodologi Penelitian (Hukum,) (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 42.
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Jenis penelitian adalah penelitian yang dilakukan secara langsung ke
lapangan atau tempat yang akan menjadi objek penelitian.
2. Data Penelitian
Data yang diperlukan dihimpun untuk menjawab pertanyaan dalam
rumusan masalah yakni data tentang apa yang melatarbelakangi terjadinya
praktik jual beli tiket persebaya di Persebaya, maka data yang terkumpul
sebagai berikut:
a. Informasi tentang jual beli tiket persebaya di Persebaya Store.
b. Jenis tiket yang diperjualbelikan di Persebaya Store.
3. Sumber Data
Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka
data yang diperoleh juga untuk memudahkan mengindentifikasikan data,
maka mengklarifikasikan menjadi dua sumber data, antara lain :
a. Sumber data primer
Sumber dara primer adalah data yang diperoleh secara langsung
baik melalui wawancara, observasi, data atau sumber data primer
lainnya.!> Sumber data primer diperoleh dari praktik jual beli tiket
persebaya di Persebaya Store, yaitu pihak yang melakukan praktik jual
beli tiket persebaya di Persebaya Store tersebut. Maka yang dipilih
untuk diwawancarai dalam penelitian ini adalah pihak Persebaya Store

dan konsumen yang membeli tiket.

15 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2006), 4.
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b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang dibutuhkan untuk
mendukung sumber primer.'® Data ini bersumber dari buku-buku dan
catatan-catatan atau dokumen tentang apa saja yang berubungan dengan
penelitian, antara lain:
1) Alquran dan Hadis
2) Az-Zuhaili Wahbah, Fikih Islam Wa Adilatuhu
3) Musafa’ah Suqiyah, Hadits Hukum Ekonomi Islam
4) Musafa’ah Suqiyah. Sholihuddin. Romdlo. Himami Fatikul, Hukum
Ekonomi dan Bisnis Islam
5) Dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.!” Adapun dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data antara lain:
a. Observasi
Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat
digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis, adanya

perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai.'® Metode

16 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2013),
129.

17" Noor Juliansyah, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Prenadamedia, 2014), 138.

18 Herdiansyah Haris, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 131.
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ini dilakukan untuk memperoleh data tentang praktik jual beli tiket
persebaya di Persebaya Store, dengan menggunakan cara terjun
langsung ke lapangan. Penulis mengetahui adanya problematika dalam
jual beli ini dari diri sendiri, penulis menceritakan pengalaman yang
didapatkan ketika melakukan praktik tersebut. Kemudian penulis
penasaran dan ingin melakukan observasi tentang praktik jual beli tiket
persebaya di Persebaya Store.
b. Interview atau wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu
masalah tersebut, merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua
orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.!"” Pihak yang
diwawancari sebagai pihak penjual dan pembeli tiket persebaya di
Persebaya Store.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data
kuantitatif, studi dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat
dilakukan peneliti untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang
subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis
atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.?’

5. Teknik Pengelolahan Data

19" Masruhan, Metodologi Penelitian (Hukum), (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 191.
20 Herdiansyah Haris, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Salemba Humanika, 2010),143.
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Setelah seluruh data terkumpul maka dilakukan data secara kualitatif

dengan tahapan sebagi berikut :

a.

Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan antara
data yang ada dan relevansi dengan penelitian.?! Kegiatan ini dilakukan
untuk memastikan kesesuaian data yang diperoleh.

Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam
penelitian yang dilakukan dengan kerangka paparan yang sudah
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis. Sehingga
diperoleh gambaran tentang praktik jual beli tiket persebaya di
Persebaya Store.?

Analyzing, Yaitu dengan memberikan analisi lanjutan terhadap hasil
editing dan organizing data yang diperoleh dari sumber-sumber
penelitian, dengan menggunkan teori dan dalil-dalil lainnya, sehingga

nantinya akan bisa ditarik suatu kesimpulan.?3

6. Metode Analisis Data

Analisis data adalah mengorganisasikan data yang terkumpul yang

meliputi catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen

lapangan, biografi, artikel. Karena itu analisis data mengatur, mengurutkan,

2l Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2008), 243.

22 Tbid., 245.

23 Chalid Narbuko dan Abu Acmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 195.



16

mengelompokan dan mengorgansasikan data.>* Dalam penelitian terhadap
praktik jual beli tiket persebaya di Persebaya Store, teknik yang digunakan
adalah sebagai berikut :
a. Analisis Deskriptif
Analisis  deskriptif yaitu dengan cara menuturkan dan
menguraikan serta menjelaskan data yang terkumpul. Tujuan dari
metode ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai
objek penelitian secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.?
Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran tentang praktik jual
beli tiket persebaya di Persebaya Store.
b. Pola Pikir Deduktif
Dalam Penelitian ini penulis menggunkan pola pikir deduktif
yang berarti menggunakan pola pikir yang berpijak pada teori-teori yang
berkaitan dengan permasalahan, kemudian dikemukakan bersadarkan
fakta-fakta yang bersifat khusus.?¢ Pola pikir ini berpijak pada teori-teori
jual beli, kemudian dikaitkan dengan fakta di lapangan tentang praktik

jual beli tiket persebaya di Persebaya Storeyang bersifat khusus.

24 Masruhan, Metodologi Penelitian (Hukum), (Surabaya:UINSunan Ampel Press, 2014), 205.
25 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63.
26 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Gajah Mada University, 1975), 16.



17

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman terkait permasalahan yang diteliti,
penulis mambagi lima bab, dimana antara bab satu dengan lainnya saling
berkaitan, dan tiap bab dibagi kedalam beberapa sub-sub. Dibawah ini diuraikan
sistematika pembahasan dalam skripsi ini.

Bab pertama pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi
operasional, metode penelitian yang meliputi: data yang dikumpulkan, sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik pengelolaan data, teknik analisi data, da
sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan landasar teori, bab ini meliputi sub bab bahasan,
yaitu: sub pertama pengertian jual beli, dasar hukum, rukun dan syarat jual beli,
macam-macam jual beli, teori hak khiyar, teori jual beli gharar.

Bab ketiga membahas tentang data penelitian praktik jual beli tiket
persebaya melalui website onl/ine. Bab ini terdiri dari tiga bahasan, yaitu: sejarah
berdirinya Persebaya Store, karakteristik tiket yang diperjualbelikandan cara
transaksi dalam jual beli tiket persebaya.

Bab keempat merupakan hasil analisis dari hasil penelitian yang terdapat
pada bab tiga. Dalam bab keempat ini memiliki dua sub bab, yaitu: sub bab
pertama hal-hal yang berkaitan dengan jual beli tiket persebaya. Sub bab kedua
membahas analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli tiket persebaya di

Persebaya Store.
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Bab kelima merupakan rangkaian akhir dari penulisan skripsi yang

meliputi : kesimpulan dan saran.



BAB I1
LANDASAN TEORI JUAL BELI KHIYAR DAN GHARAR

A. Jual Beli

1.

Pengertian Jual Beli

Jual beli atau berdagang dalam bahasa Arab, yaitu al-Bai’ yang
berarti menjual, mengganti, dan menukar (sesuatu dengan sesuatu yang lain).
Kata dari al-Bai’ dalam bahasa Arab yang terkadang digunakan untuk
pengertian lawannya, yakni kata asy-Syira’ (beli). Dengan ini, maka kata al-
Bai’ berarti “jual”, tetapi sekaligus juga berarti “beli”. Jual beli dalam fikih
islam di dalam persoalan jual beli dibahas secara luas oleh ulama fikih,
sehingga dalam berbagai literatur ditemukan pembahasan dengan topik kitab
al-Bai’ (kitab jual beli).!

Definisi lain dijelaskan oleh ulama mazhab Maliki, Syafi’i, dan
Hanbali. Menurut mereka, jual beli adalah saling tukar menukar harta
dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan pemilikan. Dalam hal ini
mereka melakukan penekanan pada kata “milik dan kepemilikan” karena ada
juga tukar-menukar harta tersebut yang sifatnya bukan kepemilikan, seperti

sewa-menyewa/ljarah.’

! Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 3, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996),

827.

2 Tbid., 829.
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Maksud dengan jual beli secara terminologi adalah menukar barang
dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik
dari yang satu kepada yang lain dengan atas dasar saling merelakan.’ Pada
masyarakat primitif, jual beli dilangsungkan dengan cara saling menukarkan
harta dengan harta, tidak dengan uang sebagaimana berlaku di zaman ini,
karena pada zaman masyarakat primitif belum mengenal adanya alat tukar
seperti uang. Dengan cara apakah penentuan antara barang yang saling
ditukar itu memiliki nilai yang sebanding tergantung kepada kebiasaan
masyarakat tersebut.

Beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa jual beli adalah akad
yang dilakukan oleh dua pihak, dimana pihak pertama akan menyerahkan
barang dan pihak kedua menyerahkan imbalan, begitupun sebaliknya baik
berupa uang maupun barang secara sukarela diantara kedua belah pihak
sesuai dengan perjanjian dan ketentuan yang telah dibenarkan menurut
syara’ dan disepakati.

2. Dasar Hukum Jual Beli

Islam mengatur perilaku manusia untuk memenuhi kebutuhannya,
yaitu dalam kegiatan bisnis yang membawa kemaslahatan. Berdasarkan hal
itu, Islam telah menawarkan beberapa aturan dasar dalam transaksi,
perjanjian, atau mencari kekayaan sebagai berikut:

a. Alquran

3 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 67.
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1) QS Al-Baqarah/2: 275

8248
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(1v2) Ol 14
”Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya
jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu
(sebelum datang larangan) dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah

penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”.*

Kata al-bai’ (penjualan atau barter) secara lebih umum dipakai

untuk perdagangan dan perniagaan serta berbagai macam transaksi.
Sedangkan kata ar-riba masih ada perbedaan pendapat. Menurut Ibnu
Katsir, Umar bin Khattab masih menemukan beberapa kesulitan
mengenai hal ini karena Rasulullah saw. telah berpulang sebelum
persoalan ini dapat dituntaskan secara rinci. Dalam bahasa yang paling
keras, riba dikutuk dan dilarang karenanya mereka sama dengan orang

gila.>

4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Marwah, 2009),

40.

> Abdullah Yusuf Ali, Qur’an Terjemahan dan Tafsirnya, Cet. 1, (Jakarta: Pustaka Firdaus,1993), 111.
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Sudah jelas bahwa Allah Swt telah melarang umatnya untuk
memperoleh sesuatu dengan cara yang bathil. Larangan memakan harta
yang merupakan sarana kehidupan manusia dengan jalan yang batil
mengandung makna larangan melakukan transaksi yang tidak mengantar
manusia pada jalan yang sesuai ajaran agama Islam. Begitupun
sebaliknya mengantarkan manusia pada kemurkaan Allah Swt, dengan
melanggar perintahnya. Seperti melakuan judi, riba, jual beli yang
mengandung unsur gharar dan sebagainya. Dan jelas Allah Swt,
memerintahkan bagaimana memperoleh sesuatu dengan jalan perniagan
atau jual beli dengan dasar atas suka sama suka dan saling
menguntungkan.®

Dalam tafsir al-Maragi dikatakan bahwa dasar suka sama suka
adalah saling meridhai. Dimana dalam ayat ini terdapat isyarat adanya
beberapa faedah, yaitu:’

1) Dasar halalnya dari suka sama suka adalah saling meridhai antara
pembeli dengan penjual. Penipuan, pemalsuan adalah hal-hal yang
diharamkan;

2) Segala yang ada di dunia berupa perniagaan dan apa yang tersimpan
didalam maknanya seperti kebatilan, yang tidak kekal dan tidak

tetap, hendaknya tidak melalaikan orang berakal untuk

¢ M. Quraish Shihab, Tafsir AI-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 499.
7 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir Al-Maragi dan Terjemahan Bahrun Abu Bakar, Hery Noer
Aly, Tafsir Al-Maragi, Cet. 11, (Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang, 1993), 27.
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mempersiapkan diri demi kehidupan akhirat yang lebih baik dan
kekal;

3) Mengisyaratkan bahwa sebagian besar jenis perniagaan
mengandung makna memakan harta dengan tidak baik. Sebab
pembatasan nilai sesuatu dan menjadikan harganya sesuai dengan
ukurannya berdasar neraca yang lurus hampir-hampir merupakan
sesuatu yang mustahil. Oleh sebab itu, disini berlaku toleransi jika
salah satu diantara dua benda pengganti lebih besar dari pada yang
lainnya atau yang menjadi penyebab tambahnya harga itu adalah
kepandaian pedagang didalam menghiasi barang dagangannya dan
melariskannya dengan perkataan yang indah tanpa pemalsuan dan

penipuan.

Melalui ayat ini, Allah Swt. mengingatkan orang-orang yang
beriman untuk tidak memperoleh harta yang merupakan sarana
kehidupan manusia dengan jalan yang batil, yaitu tidak sesuai dengan
tuntutan syariat, tapi hendaknya memperoleh harta itu dengan jalan
perniagaan yang berdasarkan kerelaan yang tidak melanggar ketentuan
agama.?

Kata al-bai’ artinya memiliki dan membeli karena masing-

masing dua orang yang akan melakukan akad dan akan meneruskan

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Cet. VIII, (Jakarta:
Lentera Hati, 2007), 497.
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untuk mengambil dan memberikan sesuatu. Menurut peneliti kata ini
berbicara masalah tujuan dari suatu kegiatan jual beli sehingga tidak
mengatur masalah teknis bagaimana jual beli dilaksanakan yang
substansinya bahwa terjadinya perjanjian tukar menukar barang atau
benda yang mempunyai nilai secara ridha dari kedua belah pihak sesuai
dengan ketentuan syariah dan disepakati. Zaman sebelumnya jual beli
berlangsung dengan cara barter yakni dengan menukar barang atau
benda antara dua belah pihak, sekarang jual beli umumnya masyarakat
menukar barang dengan uang. Dahulu juga ketika belum berkembang
dengan adanya internet jual beli dengan surat menyurat dibolehkan.
Oleh sebab itu, sekarang ini dengan perkembangan teknologi dalil
pengqiyasan tersebut yang membolehkan transaksi jual beli dengan cara
online. Sehingga meskipun tidak ditemukan transaksi jual beli online
dalam Alquran namun diqgiyaskan dengan surat menyurat. Dalam hal ini
dalil yang digunakan oleh ulama yang membolehkannya adalah dengan
akad salam. Melihat dari mekanisme jual beli online yakni dari segi
majelis memungkinkan terjadinya proses jual beli dalam jangka waktu
yang tidak ditentukan maka jual beli seperti ini digolongkan dalam akad
salam/memesan.

Adapun dalil yang dijadikan landasan hukum dalam melegalisasi
akad salam yakni QS. al-Baqarah/2: 282. Hadits yang diriwayatkan oleh

Bukhari dari ibnu abbas. Serta ijma’ ulama yang dikutip dari pernyataan
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ibnu mundzir yang mengatakan bahwa, semua ahli ilmu (ulama) telah
sepakat bahwa jual beli salam diperbolehkan, karena terdapat di
dalamnya kebutuhan dan keperluan untuk memudahkan urusan manusia.
b. Hadits
Rasulullah saw. bersabda:
kel oLet) Y235 sty ol e o

“Jual beli hendaklah berlaku dengan rela dan suka sama suka dan

pilihan sesudah tercapai persetujuan. Dan tidaklah halal bagi seorang

muslim menipu sesama muslimnya”.’

c. Kaidah Fikih
Dalam fikih muamalah, hukum asal sesuatu itu dibolehkan
selama tidak ada dalil yang mengharamkan. Pada dasarnya dalam hal-
hal yang sifatnya bermanfaat bagi manusia hukumnya adalah boleh

dimanfaatkan.

2200 e 43l 3% & eyl g el
”Hukum asal segala sesuatu itu adalah kebolehan sampai ada dalil yang

menunjukkan keharamannya”.!”

Adat kebiasaan suatu masyarakat dibangun atas dasar nilai-nilai
yang dianggap oleh masyarakat tersebut. Nilai-nilai itu diketahui,
dipahami, disikapi, dan dilaksanakan atas dasar kesadaran masyarakat

tersebut.

% Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 2, Cet. 1, (Kuala Lumpur: Victoty Agnecia, 1998), 362.
10 A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-
masalah yang Praktis, Cet. 111, (Jakarta: Kencana, 2010), 51.
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3. Rukun dan Syarat Jual Beli

Jual beli dapat dikatakan sah apabila telah memenuhi rukun dan
syarat yang telah ditentukan oleh syara’. Mengenai rukun dan syarat jual beli
tetapi pendapat para ulama berbeda. Dalam menentukan rukun jual beli ini
terdapat perbedaan pendapat ulama mazhab Hanafi dan jumhur ulama.

Hal ini berbeda dengan pendapat jumhur ulama yang menyatakan
bahwa rukun jual beli itu ada empat, yaitu:!!

a. Penjual dan pembeli;

b. Ijab dan kabul;

c. Ada barang yang dibeli;

d. Ada nilai tukar pengganti barang.

Menurut ulama mazhab Hanafi, orang yang berakad, barang yang
dibeli, dan nilai tukar barang termasuk dalam syarat jual beli, bukan rukun.
Adapun syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang dikemukakan
jumhur ulama adalah sebagai berikut:'?

a. Orang yang berakad
Ulama fikih bersepakat menyatakan bahwa orang yang akan

melakukan akad jual beli harus memenuhi syarat berikut:

' Abdul Azis Dahlan,Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 3, (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 1996),
828.

12 Misbahuddin, E-Commerce dan Hukum Islam, Cet. 1, (Makassar: Alauddin University Press,2012),
119-133.
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1) Berakal

Akad jual beli yang dilakukan oleh anak kecil yang belum
berakal hukumnya tidak sah. Adapun anak kecil yang sudah
mumayyiz, menurut mazhab Hanafi. Transaksi yang dilakukan anak
kecil yang mumayyiz yang mengandung manfaat dan mudarat
sekaligus, seperti jual beli, sewa-menyewa, dan perserikatan
dagang, dipandang sah, menurut hukum dengan ketentuan bila
walinya mengizinkan setelah dipertimbangkan dengan sematang-
matangnya.

Jumhur ulama berpendirian bahwa orang yang melakukan
akad jual beli itu harus telah baligh dan berakal. Apabila orang
yang berakad itu masih mumayyiz, maka jual belinya tidak sah,
sekalipun itu mendapat izin dari walinya.

2) Orang yang melakukan akad itu, adalah orang yang berbeda.

Artinya, seseorang tidak dapat bertindak sebagai pembeli
dan penjual dalam waktu yang bersamaan.

Syarat yang terkait dengan ijab kabul

Ulama fikih bersepakat menyatakan bahwa unsur utama dari jual
beli adalah kerelaan antara kedua belah pihak. Kerelaan ini dapat terlihat
pada saat akad berlangsung. Ijab dan kabul harus diungkapkan secara
jelas dalam transaksi yang bersifat mengikat antra kedua belah pihak,

seperti akad jual beli dan sewa-menyewa, dan akad nikah.
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Apabila ijab dan kabul telah diucapkan dalam akad jual beli,
maka pemilikan barang dan uang telah berpindah tangan. Barang yang
berpindah tangan itu akan menjadi milik pembeli dan nilai tukar atau
uang berpindah tangan akan menjadi milik penjual. Ulama fikih
mengemukakan bahwa syarat ijab dan kabul itu adalah sebagai berikut:
1) Orang yang mengucapkan mempunyai akal dan sudah baligh
2) Sesuai dengan ijab kabul
3) Waktu ijab kabul dilakukan dalam satu majelis

Apabila penjual mengucap ijab, lalu si pembeli pergi sebelum
mengucapkan kabul, menurut kesepakatan ulama’ fikih jual beli seperti
ini tidak sah.

4. Macam-macam Jual Beli
Jual beli berdasarkan secara umum pertukaranya di bagi empat
macam, yaitu:'3
a. Jual beli salam/pesanan, yaitu dimana si pembeli memesan dan
memberikan uang terlebih dahulu/uang muka lalu barang diantar
belakangan;
b. Jual beli mutlag, yaitu jual beli barang dengan sesuatu yang telah
disepakati sebagai alat penukar seperti uang;
c. Jual beli mugayadha/barter, yaitu jual beli dengan menukar barang

dengan barang lain seperti menukar baju dengan celana;

13 Andi Intan Cahyani, Figh Muamalah, Cet. I, (Makassar: Alauddin University Press, 2013), 65.
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d. Jual beli alat tukar menukar, yaitu seperti menukar uang kertas dengan

uang perak.

Jual beli ditinjau dari beberapa segi benda yang dijadikan objek jual
beli dikemukakan oleh pendapat Imam Taqiyuddin bahwa jual beli dibagi
menjadi tiga bentuk: !4
a. Jual beli benda yang bisa dilihat;

b. Jual beli yang sifatnya di sebutkan dalam janji;
c. Jual beli benda yang tidak ada.

Jual beli benda yang kelihatan yaitu pada waktu melakukan akad
benda atau barang yang diperjualbelikan itu ada di hadapan si pembeli dan
penjual. Seperti membeli buah di pasar. Jual beli yang disebutkan sifat-
sifatnya dalam perjanjian ialah jual beli salam/pesanan. Menurut kebiasaan
para pedagang, salam adalah untuk jual beli yang tidak tunai/kontan.

Dalam akad salam berlaku syarat-syarat jual beli dan syarat-syarat
tambahannya seperti berikut: '3
a. Ketika melakukan akad salam/pesan, disebutkan sifat-sifatnya yang

mungkin dipahami oleh pembeli, baik berupa bentuk barang dan kondisi

barang;

'“ H. Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 75.
15 Tbid., 76.
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b. Dalam akad harus disebutkan segala sesuatu yang bisa mempertinggi
dan memperendah harga barang itu, seperti contoh benda tersebut
berupa celana, berapa ukuran celananya dan warnanya apa;

c. Barang yang akan diserahkan seperti barang-barang yang biasa
dipasarkan;

d. Harga disepakati ditempat akad berlangsung.

Jual beli benda yang tidak ada dan tidak dapat dilihat, agama islam
melarang akad jual beli ini karena barangnya tidak tentu atau masih samar
sehigga dikhawatirkan barang tersebut adalah barang curian/titipan yang
akan mengakibatkan salah satu pihak rugi.

5. Pandangan Ulama tentang Jual Beli Online

‘Abdullah bin ‘Umar Radhiyallahu anhuma berkata:

Pl Besiolien Ju o e los e o 1B 2

“Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang menjual buah-buahan sampai

buah-buahan tersebut nampak masaknya. Beliau melarang penjual maupun

pembelinya”!6

Golongan mazhab Hanafi juga berlandasan pada hadits Rasulullah
saw. Dari umar:

LeSosly o= 5 Blselsy

“Janganlah kamu melakukan transaksi salam tentang kurma sebelum
tampak kebaikannya.

16 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Koleksi Hadits-hadits Hukum, Cet. 11I, (Semarang;
Pustaka Rizki Putra, 2001), 53.
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Golongan Malikiyah beranggapan bahwa gharar yang terdapat dalam
salam sangatlah besar bila barang yang dipesannya belum ada contohnya
pada saat transaksi dan seakan-akan hal ini menyerupai jual beli barang yang
belum pernah terjadi, sekalipun salam itu sudah ditentukan barangnya.
Tetapi, barang pesanan ini berada dalam jaminan. Oleh karenanya, hal itu
berbeda dengan jual beli barang yang belum pernah terjadi.

Para ulama sepakat bahwa akad salam itu hanya berlaku pada barang
yang berada dalam jaminan, tidak berlaku pada barang yang ditentukan
ditempat tertentu. Akan tetapi, Imam Malik memperbolehkan salam pada
barang yang berada didaerah tertentu asalkan terjamin keamanannya.
Seakan-akan beliau menganggap jaminan keamanan ini serupa dengan
jaminan pengganti.'’

Ditinjau dari segi pelaku akad/subjek, jual beli terbagi menjadi tiga
bagian, yaitu dengan lisan, perantara, dan dengan perbuatan. Akad yang
dilakukan dengan meggunakan lisan adalah akad yang dilakukan
kebanyakan orang. Bagi orang yang bisu diganti dengan isyarat merupakan
pembawaan alami dalam menampakkan kehendaknya. Hal yang dipandang
dalam akad tersebut adalah maksud dan pengertian, bukan pembicaraan dan

pernyataan.

17 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Mugtasid, Jilid 111, terj. Drs. Mad’Ali, (t.t: t.p, t.t.p),

435.
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Penyampaian akad jual beli melalui perantara, tulisan, atau surat-
menyurat sama halnya dengan ijab kabul dengan ucapan, misalnya via pos.
Jual beli ini dilakukan antara penjual dan pembeli yang tidak berhadapan
dalam satu majelis akad, tetapi melalui pos, jual beli seperti ini
diperbolehkan menurut syara’. Dalam pemahaman sebagian ulama’, bentuk
akad seperti ini hampir sama dengan bentuk jual beli salam, hanya saja jual
beli salam antara penjual dan pembeli saling berhadapan dalam satu majelis
akad, sedangkan dalam jual beli via pos dan antara penjual dan pembeli tidak
berada dalam satu majelis akad.

Jual beli dengan perbuatan atau dikenal dengan istilah mu athah,
yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab kabul, seperti seseorang
mengambil rokok yang sudah bertuliskan label harganya, dibandrol oleh
penjual dan kemudian diberikan uang pembayarannya kepada penjual.
Menurut sebagian ulama Syafi’iyah tentu hal ini dilarang, sebab ijab kabul
sebagai rukun jual beli. Tetapi sebagian Syafi’iyah lainnya, seperti Imam
Nawawi membolehkan jual beli barang kebutuhan sehari-hari dengan cara

yang demikian, yakni tanpa ijab kabul terlebih dahulu.

B. Khiyar

1.

Pengertian Khiyar
Dalam perspektif Islam, jelas bahwa acuan kejujuran dalam

berdagang harus diletakkan dalam kerangka ukuran-ukuran yang bersumber
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dari ajaran Islam, yakni Alquran dan Hadis. Karena itu, sistem nilai yang
Islami yang mendasari perilaku perdagangan merupakan masalah penting
untuk diungkapkan. Dari perspektif Islam tersebut, perdagangan ternyata
memiliki dua dimensi, yakni dimensi duniawi dan dimensi ukhrawi.
Perdagangan yang dijalankan berlandaskan nilai-nilai Islam dalam
penelaahan ini dipahami sebagai yang berdimensi ukhrawi, dan demikian
sebaliknya berdimensi duniawi apabila suatu aktivitas perdagangan terlepas
dari nilai-nilai Islam yang dimaksud.'®

Allah Swt menciptakan manusia dengan suatu sifat saling
membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. Tidak ada seorangpun yang
dapat menguasai seluruh apa yang diinginkan. Tetapi manusia hanya dapat
mencapai sebagian yang diharapkan itu. Dia mesti memerlukan apa yang
menjadi kebutuhan orang lain. Untuk itu Allah Swt memberikan inspirasi
kepada mereka untuk mengadakan penukaran perdagangan dan semua yang
kiranya dapat bermanfaat dengan cara jual beli dan semua hubungan yang
lain. Sehingga hidup manusia dapat berdiri dengan baik dan proses hidup ini
berjalan dengan baik dan produktif pula.

Nabi Muhammad saw. diutus, sedang waktu itu bangsa Arab
memiliki aneka macam perdagangan dan pertukaran. Oleh karena itu,
sebagian yang mereka lakukan dibenarkan oleh Nabi sepanjang tidak

bertentangan dengan syari’at yang dibawanya. Sedang sebagian yang lain

18 Jusmaliani dkk, Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 14.
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dilarang yang kiranya tidak sesuai dengan tujuan dan jiwa syari’at. Larangan
ini berkisar dalam beberapa sebab, diantaranya:'’

a. Karena ada usaha untuk membantu perbuatan maksiat

b. Karena ada unsur-unsur penipuan

c. Karena ada unsur-unsur pemaksaan

Untuk dapat mengaplikasikan nilai positif dan menghindarkan dari
perbuatan-perbuatan yang negatif dalam perdagangan, sangat perlu kiranya
untuk menerapkan prinsip-prinsip yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam,
khususnya dalam perdagangan yang modern seperti sekarang ini yang sangat
rentan terhadap aksi penipuan, sangat perlu adanya hak khiyar antara penjual
dan pembeli supaya dari pihak pembeli tidak merasa dirugikan atau tertipu
dari jual beli yang telah dilakukan ketika terdapat cacat atau rusak pada
barang yang telah dibeli.

Khiyar dalam arti bahasa berasal dari akar kata: khara — yakhiru -

khairan - wa khiyaaratan ( 535G . G5 %% 5%) yang sinonimnya:

-

ilb-c@ju-jib yang artinya “memberikan kepadanya sesuatu yang lebih

baik baginya”.

19 Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi, 4/-Halal Wa Haram fil Islam, terj. Mu“ammal Hamidy, “Halal
dan Haram Dalam Islam”, (Jakarta: Bina Ilmu, 1993), 348.



35

Menurut istilah kalangan ulama fikih yaitu mencari yang baik dari
dua urusan baik berupa meneruskan akad atau membatalkannya.?’ Sayyid
Sabiq memberikan definisi kAiyar sebagai berikut:

T oLt e gl Clbsbict
“khiyar adalah menuntut yang terb;lik dari du/a perkara, berupa
meneruskan (akad jual beli) atau membatalkannya”.

Khiyar itu dimaksudkan untuk menjamin adanya kebebasan berpikir
antara pembeli dan penjual atau salah seorang yang membutuhkan khiyar.
Akan tetapi oleh karena dengan sistem khiyar ini adakalanya menimbulkan
penyesalan kepada salah seorang dari pembeli atau penjual yaitu kalau
pedagang mengharap barangnya segera laku, tentu tidak senang kalau
barangnya dikembalikan lagi sesudah jual beli atau kalau pembeli sangat
mengharapkan mendapat barang yang dibelinya, tentu tidak senang hatinya
kalau vangnya dikembalikan lagi sesudah akad jual beli. Maka oleh karena
itu, untuk menetapkan syahnya ada khiyar harus ada ikrar dari kedua belah
pihak atau salah satu pihak yang diterima oleh pihak lainnya atau kedua
pihaknya, kalau kedua belah pihak menghendakinya.?!

Dari definisi yang telah dikemukakan di atas dapat diambil intisari
bahwa khiyar adalah pilihan untuk melanjutkan jual beli atau
membatalkannya, karena terdapat cacat terhadap barang yang dijual, atau

ada perjanjian pada waktu akad, atau karena sebab yang lain. Tujuan

20 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat, (Jakarta:Amzah, 2010), 25.
2! Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 408.



36

diadakannya khiyar tersebut adalah untuk mewujudkan kemaslahatan bagi
kedua belah pihak sehingga tidak ada rasa menyesal setelah akad selesai,

karena mereka sama-sama rela atau setuju.??

2. Dasar Hukum Khiyar

Berdasarkan prinsip wajib menegakkan kejujuran dan kebenaran
dalam perdagangan, maka haram bagi penjual menyembunyikan cacat
barang. Apabila dalam barang yang akan dijual itu terdapat cacat yang
diketahui oleh pemilik barang (penjual), maka wajiblah dia menerangkan hal
itu dan tidak boleh menyembunyikannya.Menyembunyikan cacat barang
dengan sengaja termasuk penipuan dan kecurangan.?’

Khiyar hukumnya boleh berdasarkan sunah Rasulullah saw. Diantara
sunah tersebut adalah hadis yang diriwayatkan oleh Al- Bukhari dari

Abdillah bin al-Harits:?*
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“Dari Abdillah bin al-Harits, dari Hakim bin Hizam r.a bahwasannya
Rasulullah saw bersabda: Dua orang yang melakukan jual beli mempunyai
hak khiyar dalam jual belinya selama mereka belum berpisah, jika keduanya
jujur dan keduanya menjelaskannya (transparan), niscaya diberkahi dalam

22 Ahmad Wardi Muslich. Figh Muamalah, Cet I, (Jakarta: Amzah, 2011), 216.

23 Hamzah Yaqub.Kode Etik Dagang Menurut Hukum Islam, (Bandung: CV Diponegoro, 1992),
153.

24 Ibnu Majjah, “Shahih Muslim dan Kitab Hadis Lainnya”, http://abinyazahid.multiply.com, di akses
pada 2010, 26.
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jual beli mereka berdua, dan jika mereka berdua menyembunyikan atau
berdusta, niscaya akan dicabut keberkahan dari jual beli mereka berdua. Abu
Dawud berkata “sehingga mereka berdua berpisah atau melakukan jual beli
dengan akad khiyar.” ( HR. Al-Bukhari).

Disamping itu ada hadis lain yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari

Ibnu Umar:?*
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Dari Ibnu Umar r.a dari Rasulullah saw, bahwa beliau bersabda, “Apabila
ada dua orang melakukan transaksi jual beli, maka masing-masing dari
mereka (mempunyai) hak khiyar, selama mereka belum berpisah dan mereka
masih berkumpul atau salah satu pihak memberikan hak khiyarnya kepada
pihak yang lain. Namun jika salah satu pthak memberikan hak khiyar kepada
yang lain lalu terjadi jual beli, maka jadilah jual beli itu, dan jika mereka
telah berpisah sesudah terjadi jual beli itu, sedang salah seorang diantara

mereka tidak (meninggalkan) jual belinya, maka jual beli telah terjadi
(juga).” (HR. Al-Bukhari).

Dari hadis tersebut jelaslah bahwa khiyar dalam akad jual beli
hukumnya dibolehkan.Apalagi apabila dalam barang yang dibeli terdapat
cacat (aib) yang bisa merugikan kepada pihak pembeli. Hak khiyar
ditetapkan oleh syari’at Islam bagi orang-orang yang melakukan transaksi
perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi yang mereka lakukan, sehingga
kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi tercapai dengan sebaik-

baiknya.Status khiyar, menurut ulama fikih adalah disyari’atkan atau

3 Ibid.,. 25.
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dibolehkan karena masing- masing pihak yang melakukan transaksi supaya

tidak ada pihak yang merasa tertipu.2¢

3. Macam-macam Khiyar

Salah satu prinsip dalam jual beli menurut syari’at Islam adalah
adanya hak kedua belah pihak yang melakukan transaksi untuk meneruskan
atau membatalkan transaksi.Hak tersebut dinamakan Fkhiyar. Hikmahnya
adalah untuk kemaslahatan bagi pihak-pihak yang melakukan transaksi itu
sendiri, memelihara kerukunan, hubungan baik serta menjalin cinta kasih di
antara sesama manusia. Adakalanya seseorang sudah terlanjur membeli
barang, sekiranya hak khiyar ini tidak ada, maka akan menimbulkan
penyesalan salah satu pihak dan dapat menjurus pada kemarahan,
kedengkian, dendam dan persengketaan dan juga perbuatan buruk lainnya
yang dilarang oleh agama.

Syariat bertujuan melindungi manusia dari keburukan- keburukan itu,
maka syari’at menetapkan adanya hak khiyar dalam rangka tegaknya
keselamatan, kerukunan dan keharmonisan dalam hubungan antar manusia.?’
Berdasarkan dari hal tersebut ada beberapa macam khiyar yang perlu untuk
diketahui. Adapun macam khiyar tersebut antara lain:

a. Khiyar Majlis

26 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, Cet. 1, (Jakarta:Prenada Media, 2005), 80.
27 Hamzah Yaqub, Kode Etik Dagang Menurut Islam: Pola Pembinaan Hidup dalam Berekonomi,
(Bandung: CV.Diponegoro, 1992), 101.
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Majlis secara bahasa adalah bentuk masdar mimi dari julus yang
berarti tempat duduk, dan maksud dari majlis akad menurut kalangan
ahli fikih adalah tempat kedua orang yang berakad berada dari sejak
mulai berakad sampai sempurna, berlaku dan wajibnya akad. Dengan
begitu majlis akad merupakan tempat berkumpul dan terjadinya akad
apapun keadaan pihak yang berakad.”® Adapun menurut istilah khiyar
majelis adalah khiyar yang ditetapkan oleh syara’ bagi setiap pihak yang
melakukan transaksi, selama para pihak masih berada di tempat
transaksi. Khiyar majelis berlaku dalam berbagai macam jual beli,
seperti jual beli makanan dengan makanan, akad pemesanan barang
(salam), syirkah.?®

Dasar hukum khiyar majlis adalah hadis Al-Bukhari dari Ibnu

Umar yaitu:3°
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Dari Ibnu Umar r.a ia berkata: Telah bersabda Nabi saw: “Penjual dan
pembeli boleh melakukan khiyar selama keduanya belum berpisah, atau

salah seorang mengatakan kepada temannya: Pilihlah. Dan kadang-
kadang beliau bersabda: atau terjadi jual beli khiyar” (HR. Al-Bukhari).

Ketika jual beli telah berlangsung, masing-masing pihak berhak

melakukan khiyar antara membatalkan atau meneruskan akad hingga

28 Abdul Aziz Muhammad Azzam. Figh Muamalat Sistem, (Jakarta: Amzah, 2010), 177.

2% Wahbah Zuhaili, Al-Fighu As-Syafi'i Al-Muyassar, terj. Muhammad Afifi, Abdul Hafiz, “Fikih
Imam Syafi’i”, Cet. I, (Jakarta: Almahira, 2010), 676.

30 Ibnu Majjah, “Shahih Muslim dan Kitab..., 25.
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mereka berpisah atau menentukan pilihan. Perpisahan terjadi apabila
kedua belah pihak telah memalingkan badan untuk meninggalkan
tempat transaksi. Pada prinsipnya khiyar majlis berakhir dengan adanya
dua hal:3!
1) Keduanya memilih meneruskan akad
2) Diantaranya keduanya memilih terpisah dari tempat jual beli

Tidak ada perbedaan diantara kalangan ahli fikih yang
mengatakan bolehnya khiyar majlis, bahwa akad dengan khiyar ini
adalah akad yang boleh dan bagi masing-masing pihak yang berakad
mempunyai hak untuk mem-fasakh atau meneruskan selama keduanya
masih dalam majlis dan tidak memilih meneruskan akad.?

b. Khiyar Syarat

Menurut Sayyid Sabiq khiyar syarat adalah suatu khiyar dimana
seseorang membeli sesuatu dari pihak lain dengan ketentuan dia boleh
melakukan khiyar pada masa atau waktu tertentu, walaupun waktu
tersebut lama, apabila ia menghendaki maka ia bisa melangsungkan jual
beli dan apabila ia mengendaki ia bisa membatalkannya.

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa khiyar syarat adalah
suatu bentuk khiyar dimana para pihak yang melakukan akad jual beli

memberikan persyaratan bahwa dalam waktu tertentu mereka berdua

31 Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 410.
32 Abdul Aziz Muhammad Azzam. Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), 194.
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atau salah satunya boleh memilih antara meneruskan jual beli atau
membatalkannya. Dasar hukum khiyar syarat adalah hadis yang

diriwayatkan oleh Bukhari Muslim dari Ibnu Umar:33
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Dari Ibnu Umar r.a dari Rasulullah saw beliau bersabda: “Apabila dua
orang melakukan jual beli, maka masing-masing pihak berhak
melakukan khiyar, baik kedua-duanya maupun salah satunya. Apabila
salah satu dari keduanya melakukan khiyar terhadap yang lainnya,
kemudian mereka berdua melakukan jual beli atas dasar kesepakatan
mereka, maka jual beli telah wajib dilaksanakan. Apabila mereka
berpisah setelah melakukan jual beli dan salah satu pihak tidak
meninggalkan jual beli, maka jual beli wajib dilaksanakan”.(HR.
Muttafaq ‘alaih, dan redaksi dari Muslim).

Khiyar syarat disyariatkan untuk menjaga kedua belah pihak
yang berakad, atau salah satunya dari konsekuensi satu akad yang
kemungkinan di dalamnya terdapat unsur penipuan dan dusta. Oleh
karena itu, Allah Swt memberi orang yang berakad dalam masa khiyar
syarat dan waktu yang telah ditentukan satu kesempatan untuk
menunggu karena memang diperlukan.Kalangan ulama fikih sepakat

bahwa khiyar syarat sah jika waktunya diketahui dan tidak lebih dari

33 Ibnu Majjah, “Shahih Muslim dan Kitab..., 25.
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tiga hari dan barang yang dijual tidak termasuk barang yang cepat rusak
dalam tempo ini.3*
c. Khiyar Aib

Khiyar aib termasuk dalam jenis khiyar naqishah (berkurangnya
nilai penawaran barang). Khiyar aib berhubungan dengan ketiadaan
kriteria yang diduga sebelumnya. Khiyar aib merupakan hak pembatalan
jual beli dan pengembalian barang akibat adanya cacat dalam suatu
barang yang belum diketahui, baik aib itu ada pada waktu transaksi atau
baru terlihat setelah transaksi selesai disepakati sebelum serah terima
barang.

Yang mengakibatkan terjadinya khiyar disini adalah aib yang
mengakibatkan berkurangnya harga dan nilai bagi para pedagang dan

> Menurut ijma Ulama,

orang-orang yang ahli dibidangnya.’

pengembalian barang karena cacat boleh dilakukan pada waktu akad

berlangsung, sebagaimana yang diterangkan dalam suatu hadis, yaitu

hadis Ugbah bin Amir r.a, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah

bersabda:*¢

e s Jsks o e Lo byt G 06 gt @ g e 22
D) L W sl 0 6 (et 84 95 (et

“Dari Ugbah Ibnu Amir Al-Juhani ia berkata: saya mendengar
Rasulullah saw bersabda: Seorang muslim adalah saudaranya muslim

34 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat, (Jakarta:Amzah, 2010), 111.
35 Dimyauddin Djuwaini,Pengantar Figh Muamalah, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 98.
36 Ahmad Wardi Muslih, Figh Muamalah, Cet 11, (Jakarta: Amzah, 2011), 233.



C. Gharar

43

lainnya, tidak halal bagi seorang muslim apabila menjual barang
jualannya kepada muslim lain yang didalamnya ada cacat, melainkan ia
harus menjelaskan (aib atau cacatnya) itu kepadanya”. ( HR. Al-Hakim
dari Ugbah Ibnu Amir).

Jika akad telah dilakukan dan pembeli telah mengetahui adanya
cacat pada barang tersebut, maka akadnya sah dan tidak ada lagi khiyar
setelahnya.”

Alasannya ia telah rela dengan barang tersebut beserta
kondisinya. Namun jika pembeli belum mengetahui cacat barang
tersebut dan mengetahuinya setelah akad, maka akad tetap dinyatakan
benar dan pihak pembeli berhak melakukan Fkhiyar antara

mengembalikan barang atau meminta ganti rugi sesuai dengan adanya

cacat.

1. Pengertian Gharar

Menurut ahli fikih, gharar merupakan sifat dalam muamalah yang

menyebabkan sebagian rukunnya tidak pasti mastur al-‘aqgibah. Secara

operasional Gharar yaitu kedua belah pihak dalam transaksi tidak memiliki

kepastian terhadap barang yang menjadi objek transaksi baik terkait kualitas,

37 Sayyid Sabiq, Fikih Sunah, Jilid 4, Cet 1, (Jakarta: PT Pena Pundi Aksara, 2009), 161.
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harga, kuantitas dan waktu penyerahan barang sehingga pihak kedua

dirugikan. Adapun dari letak terminologis ghararyaitu:®

Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, gharar
yaitu transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak memiliki atupun tidak
diketahui keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi
yang dilakukan kecuali diatur lain dalam syariah.

Menurut penjelasan pasal 2 ayat 3 peraturan bank Indonesia No.
10/16/PB1/2008 tentang pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan
penghimpun dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa bank
syariah memberikan pengertian mengenai gharar sebagai transaksi yang
objeknya tidak jelas atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi yang
dilakukan kecuali diatur lain dalam syariah.

Menurut Racmadi Usman, gharar yakni transaksi yang mengandung

tipuan dari salah satu pihak lain dirugikan.

2. Dasar Hukum Gharar

Dalam syariat Islam hukum gharar yaitu dilarang, oleh karena itu

melakukan transaksi atau memberikan syarat dalam akad yang ada unsur

ghararnya itu hukumnya tidak boleh. Sebagaimana hadis Rasulullah saw

yang berbunyi:*°

3% Karim A. Adirwarman dan Sahroni Oni, Riba Gharar dan Kaidah-kaidah Ekonomi Syariah:
Analisis Fikih dan Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 77.

39 Ibid., 78.
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A s ag s s op s et o i O 2
“Rasulullah saw. melarang jual beli al-hashah dan jual beli gharar”.
3. Larangan Gharar

Dalam larangan gharar memiliki tujuan (maqashid) yang
sebagaimana telah dijelaskan dalam pengertian gharar, karena objek
akadnya tidak pasti ada dan tidak pasti diterima penjual sehingga tujuan
pelaku akad untuk melakukan transaksi menjadi tidak tercapai.

Padahal pembeli bertransaksi untuk mendapatkan barang yang tanpa
cacat dan sesuai keinginan, begitu pula penjual bertransaksi untuk
mendapatkan keuntungan. Sebab dari itu kondisi ini merugikan salah satu
atau seluruh pelaku akad dan sangat mungkin menimbulkan perselisihan dan
permusuhan. Setiap transaksi dalam Islam harus didasarkan pada prinsip
kerelaan antara kedua belah pihak (sama-sama ridha). Mereka harus
mempunyai informasi yang sama sehingga tidak ada pihak yang merasa
dicurangi (ditipu) karena ada suatu yang unknown ti one party.

4. Unsur-unsur Gharar

Menurut Ibnu Juzai dari ulama’ malikiyah berpendapat bahwa gharar

memiliki sepuluh macam unsur penipuan.:*°

a. Sulit menyerahkan yang dimaksud dengan sulit menyerahkan ialah

menjual barang yang belum ada wujudnya atau bentuknya.

40 Ibid., 80.
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Ketidaktahuan terhadap jenis harga dan barang yang ditentukan
harganya yang dimaksud ialah seperti pedagang yang berkata “saya jual
kepadamu apa yang ada pada lengan bajuku ini”.

Ketidaktahuan terhadap sifat barang dan harga yaitu orang yang menjual
sesuatu tanpa ada pertimbangan danpenyifatan.

Ketidaktahuan terhadap ukuran barang dan harga, yaitu seperti orang
yang menjual barang yang mana ukuran dari barang yang dijualnya dan
harga dari barang tersebut tidak bisa mengetahuinya, akhirnya orang
tersebut menjual barang denganasal-asalan.

Ketidakjelasan waktu, dimana seseorang yang akan menjual suatu
barang yang tidak menentu dalam waktu tersebut seperti “menjual padi
yang belum tentu waktu panen”.

Bai’atain fil bai’ah (dua jual beli dalam satu jualbeli)

Yaitu menjual sebuah suatu barang dagangan dengan cara salah
satunya harga dari dua harga yang berbeda, atau juga menjual barang
yang salah satunya dari dua barang dagangan dengan satu harga.

Jual beli sesuatu yang tidak menjamin keselamatan, seperti orang yang
sudah sakit dalamperlombaan.
Jual beli batu kerikil, ialah ditangannya ada batu kerikil dan jika batu

kerikil tersebut jatuh maka dia wajibmenjualnya.
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Jual beli munab azah, ialah seseorang melempar bajunya pada yang
lainnya, dan yang lainnya tersebut melempar baju tersebut kepada yang
pertama, maka wajib menjualnya dengan alasan demikian tersebut.

Jual beli mulamasah, adalah dengan sebab menyentuh bajunya maka
orang tersebut wajib menjualnya dengan alasan sentuhan tersebut,

sekalipun orang tersebut tidak mengetahuinya.

5. Hikmah Pelanggaran Gharar

Menurut syariat Islam sendiri melarang bai’'gharar alasannya karena

beberapa hal:*!

a. Menimbulkan permusuhan sesamamuslim.

b. Termasuk memakan harta dengan cara yang batil.

C. Mengumpilkan harta dengan cara untung-untungan dan judi
menyebabkan seseorang lupa mendirikan shalat dan dzikrullah.

d. Mengalihkan konsentrasi berfikir dalam hal yang berguna kepada
memikirkan keuntungan yang bersifat semu.

€. Membiasakan seseorang menjadi pemalas, karena tidak perlu susah

payah.

6. Kriteria Gharar yang Diharamkan

Gharar telah dihukumi haram apabila terdapat salah satu kriteria-

kriteria sebagaimana dalam berikut ini:

4 Ibid., 81.
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Jumlahnya yang sangatbesar

Yang dikatakan dalam jumlah besar ialah yang dicontohkan
seperti pembeli mobil yang tidak mengetahui terutama bagian dalam
mesin atau pembeli saham yang memang tidak mengetahui rincian aset
perusahaan.
Keberadaannya dari dalam akad yangmendasar

Jika gharar terjadi dalam akad hanya sebatas pengikut maka
tidak merusak keabsahan akad. Dan demikian seperti menjual binatang
ternak yang menyusui, dan juga seperti menjual sebagian buah yang
belum matang dalam satu pohon hukumnya dibolehkan.
Akad yang mengandung gharar bukan berarti termasuk dari akad yang
dibutuhkan oleh banyak orang

Jika suatu akad mengandung gharar, tetapi akad tersebut masih
dibutuhkan oleh orang banyak maka hukumnya sah dan dibolehkan
Gharar yang sudah terjadi pada akad jualbeli

Jika gharar terdapat pada akad hibah/wasiat hukumnya

dibolehkan.



BAB III
PRAKTIK JUAL BELI TIKET PERSEBAYA

A. Gambaran umum Kota Surabaya

Kota Surabaya merupakaan salah satu kota besar di Indonesia. Sebagai
salah satu kota besar, Surabaya memiliki luas wilayah 326,36 km? yang terletak
di antara 112°36 -112°54° Bujur Timur dan 7°21° Lintang Selatan. Wilayah kota
Surabaya berbatasan langsung dengan Selat Madura di sebelah Utara dan sebelah
Timur, sedangkan di sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Sidoarjo dan
di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Gresik.

Wilayah kota Surabaya pada umumnya merupakan dataran rendah dengan
ketinggian tiga sampai enam meter di atas permukaan laut, kecuali di sebelah
selatan memiliki ketinggian 25 sampai 50 meter di atas permukaan laut. Sebagai
dataran rendah, suhu udara di Kota Surabaya berkisar antara 27,3°C sampai
30°C. Rata-rata suhu tertinggi terjadi Oktober, sedangkan rata-rata suhu terendah
terjadi pada bulan Juli.

Wilayah kota Surabaya dibagi menjadi lima wilayah kerja pembantu,
yaitu Surabaya Pusat, Surabaya Timur, Surabaya Barat, Surabaya Utara, dan
Surabaya Selatan. Tiap wilayah terdiri dari beberapa kecamatan.Adapun daftar
kecamatan dari tiap wilayah adalah sebagai berikut.

1. Surabaya Pusat: Wilayah ini terdiri dari kecamatan Tegalsari, Simokerto,

49
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Genteng, dan Bubutan.

2. Surabaya Timur: Wilayah ini terdiri dari kecamatan Gubeng, Gunung
Anyar, Sukolilo, Tambaksari, Mulyorejo, Rungkut, dan Tenggilis Mejoyo.

3. Surabaya Barat: Wilayahiniterdiri dari  kecamatan = Benowo, Pakal,
AsemRowo, Sukomanunggal, Tandes, Sambikerep, dan Lakarsantri.

4. Surabaya Utara: Wilayah ini terdiri dari kecamatan Bulak, Kenjeran,
Semampir, Pabean Cantikan, dan Krembangan.

5. Surabaya Selatan: Wilayah ini terdiri dari kecamatan Wonokromo,
Wonocolo, Wiyung, Karang Pilang, Jambangan, Gayungan, Dukuh Pakis,
dan Sawahan.

Dahulu kala, hiduplah seekor ikan sura (ikan hiu) dan baya (buaya)
yang selalu bermusuhan. Keduanya sering terlibat perkelahian demi
memperebutkan wilayah kekuasaan. Namun, perkelahian tersebut selalu seri,
tidak ada yang menang dan tidak ada yang kalah. Akhirnya, kedua hewan
tersebut membuat perjanjian untuk membagi wilayah kekuasaan. Sura
menguasai wilayah perairan, sedangkan baya menguasai daratan.

Selama beberapa saat, keduanya hidup tenteram dan damai. Namun,
perkelahian terjadi kembali ketika sura melanggar perjanjian. Sura memasuki
wilayah baya, yaitu sungai. Sura menganggapnya sebagai bagian dari wilayah
perairan. Baya pun merasa tertipu dan marah.Kedua hewan tersebut akhirnya
berkelahi lagi. Keduanya saling menerkam dan menggigit satu sama lain.

Perkelahian berakhir setelah sura merasa kesakitan dan kembali ke laut.
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Baya pun merasa puas karena berhasil mempertahankan wilayah kekuasaannya.
Cerita sura dan baya di atas menjadi asal usul nama Surabaya. Jadi, Surabaya
berasal dari gabungan kata sura dan baya.Sura artinya berani dan baya artinya
bahaya. Sura dan baya secara harfiah diartikan sebagai berani menghadapi
bahaya yang datang. Pemerintah setempat pun menggunakan hewan sura dan
baya sebagai lambang kota Surabaya.

Peristiwa Sepuluh November 1945 merupakan peristiwa paling
bersejarah bagi kota Surabaya. Keberanian “arek-arek Suroboyo” sebutan bagi
orang Surabaya menghadapi pasukan sekutu tergambar jelas dalam peristiwa
tersebut. Peristiwa Sepuluh November 1945 bermula ketika pihak sekutu
mengibarkan bendera merah putih biru di Hotel Yamato atau Hotel Orange
yang kini dikenal dengan nama Hotel Majapahit. Rakyat yang melihat bendera
tersebut merasa marah karena Indonesia sudah merdeka sehingga pihak sekutu
tidak berhak mengibarkan bendera mereka di wilayah Indonesia.Rakyat pun
meminta agar pihak sekutu menurunkan bendera tersebut.Namun, pihak sekutu
menolak permintaan rakyat Surabaya.

Penolakan tersebut membuat kemarahan rakyat tidak terbendung
lagi.Rakyat akhirnya menerobos masuk dan saling membantu menaiki tiang
bendera merah putih biru. Salah satu di antara rakyat kemudian menyobek
warna biru bendera hingga yang tersisa hanya warna merah dan putih. Peristiwa
penyobekan bendera ternyata membuat pihak sekutu semakin berambisi

menguasai wilayah Surabaya. Berbagai upaya dilakukan oleh pihak sekutu
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demi mewujudkan ambisi mereka, mulai dari penyerangan hingga perundingan
dengan para pemimpin yang hasilnya cenderung merugikan rakyat.

Para pemuda dan seluruh warga tidak bisa tinggal diam dengan perlakuan
pihak sekutu. Demi membela tanah air, para pemuda dan seluruh warga bersatu
melawan sekutu meskipun persenjataan yang dimiliki tidak secanggih milik
sekutu. Pertempuran tersebut menewaskan pemimpin pihak sekutu Brigadir
A.W.S Mallaby. Tewasnya Brigadir A.W.S Mallaby di tangan pemuda
menandakan kekalahan pihak sekutu. Peristiwa Sepuluh November 1945
menjadi peritiwa yang berharga dan bersejarah. Oleh karena itu, tanggal
sepuluh November ditetapkan sebagai Hari Pahlawan. Berkat peristiwa itu
pula, kota Surabaya mendapat sebutan sebagai KotaPahlawan.

Peristiwa Sepuluh November memberi teladan tentang nilai-nilai
kepahlawanan.Selain peristiwa Sepuluh November, peristiwa bersejarah
lainnya yang juga terkait dengan nilai-nilai kepahlawanan adalah peristiwa
pertempuran antara Raden Wijaya dengan Pasukan Mongol yang dipimpin oleh
Kubilai Khan. Pertempuran tersebut diawali oleh ekspedisi yang dilakukan oleh
Kubilai Khan untuk menghancurkan Kerajaan Singasari yang tidak mau tunduk
pada kekaisaran Mongol. Pada waktu itu raja Kerajaan Singasari adalah
Kertanegara.Namun, pada saat pasukan Mongol tiba, Singasari tidak lagi
dikuasai oleh Kertanegara.Jayakatwang berhasil merebut kekuasaan
Kertanegara dan menjadikan dirinya sebagai penguasa baru Kerajaan Singasari.

Singkat cerita, pasukan Mongol tetap ingin menyerang Singasari
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meskipun penguasa Singasari bukan Kertanegara. Hal tersebut dimanfaatkan
oleh Raden Wijaya untuk bekerja sama dengan pasukan Mongol demi
menghancurkan Jayakatwang. Pasukan Mongol ternyata berhasil mengalahkan
Jayakatwang. Pada saat pasukan Mongol merayakan kemenangan mereka di
Ujung Galuh sekarang Surabaya pasukan Raden Wijaya melakukan
penyerangan mendadak. Pasukan Mongol pun kalang kabut dan memutuskan
kembali ke Mongol. Kepergian pasukan Mongol menandakan kemenangan
Raden Wijaya sebagai penguasa baru dan mendirikan kerajaan baru yang diberi
nama Kerajaan Majapahit. Peristiwa pertempuran antara Raden Wijaya dengan
Pasukan Mongol ternyata begitu bersejarah hingga tanggal pertempuran
tersebut diabadikan sebagai hari jadi kota Surabaya, yaitu 31 Mei 1293.

Pada masa Kerajaan Majapahit sekitar abad XIV, Surabaya merupakan
gerbang utama Kerajaan Majapahit. Surabaya terletak di pesisir utara Pulau
Jawa. Hal tersebut membuat Surabaya berkembang menjadi sebuah pelabuhan
penting bagi aktivitas perdagangan.Tidak hanya pada masa Kerajaan
Majapahit, pada masa kolonial Belanda abad XIX Surabaya tetap menjadi
pelabuhan utama. Pelabuhan tersebut berperan sebagai pusat pengumpulan
(collecting centers) hasil produksi perkebunan dari daerah pedalaman di ujung
Timur Pulau Jawa sebelum diekspor ke Eropa.

1. Keadaan Penduduk

Penduduk Surabaya dikenal memiliki ciri khas mudah bergaul dan
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gaya bicara yang sangat terbuka. Walaupun penduduk Surabaya tampak
seperti bertemperamen kasar, tetapi penduduk Surabaya sangat demokratis,

toleran, dan senang menolong sesama.

Sebagai salah satu kota besar, Surabaya menjadi kota tujuan para
pendatang untuk bekerja, menempuh pendidikan, dan sebagainya. Hal
tersebut membuat Surabaya menjadi kota yang padat penduduk. Kepadatan
penduduk tidak hanya berasal dari penduduk asli, tetapi juga berasal dari
penduduk pendatang. Berdasarkan hasil proyeksi penduduk yang dilakukan
oleh Badan Pusat Statistik Surabaya pada tahun 2012, penduduk kota
Surabaya diperkirakan mencapai 2,79 juta jiwa. Jumlah penduduk tersebut
terdiri dari 49,33 persen penduduk laki-laki dan 50,67 persen penduduk
perempuan.

Keadaan Sosial

Surabaya merupakan kota multi etnis. Beragam etnis ada di
Surabaya, seperti etnis Jawa, Madura, Sunda, Batak, Kalimantan, Bali,
Sulawesi, Melayu, Cina, India, Arab, dan Eropa.

Tidak hanya etnis yang beragam, agama yang dipeluk oleh
penduduk Surabaya juga beragam, seperti Islam, Kristen, Katolik, Hindu,
Budha, dan Konghuchu.

Keadaan Ekonomi

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Surabaya, penduduk
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Surabaya lebih banyak bekerja di sektor perdagangan, hotel, dan restoran.
Persentase jumlah penduduk tersebut mencapai 39,07 persen. Sementara
itu, penduduk yang bekerja di sektor industri pengolahan mencapai 21,06
persen. Penduduk yang bekerja di sektor gas, listrik, jasa kemasyarakatan,
dan sosial mencapai 17,26 persen. Persentase terkecil ada pada penduduk
yang bekerja di sektor pertanian, kehutanan, pertambangan, dan lain-lain

yang mencapai 0,52 persen.

Gambaran umum Persebaya store

Persebaya Store merupakan unit retail yang didirikan untuk menjadi
support dalam membangun image baru tentang klub Persebaya. Sebagai pusat
penjualan merchandise resmi Persebaya (Official Merchandise Store), yang mana
setiap pembelian merchandise di Persebaya Store, secara langsung pengunjung
atau pembeli juga turut mensupport dan berkontribusi untuk klub Persebaya
Surabaya.

Persebaya Store hadir di tahun 2017 dan dikelola oleh PT DBL Indonesia
selaku bagian dari PT Persebaya Indonesia. Hingga saat ini, Persebaya Store
telah memiliki 17 Outlet yang tersebar di beberapa daerah di Surabaya hingga
kota lainnya seperti Pasuruan, Jombang, Gresik dan Sidoarjo. Alamat Toko
sebagai berikut:

1. Surabaya Town Square (Sutos) J| Hayam Wuruk No 6, Surabaya

2. JI Slamet No 11, Surabaya (Belakang Grand City)
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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Ruko Manyar Garden Regency JI Nginden Semolo No 101, Surabaya
J1. Genteng Besar No 29 Surabaya

Indomaret Tanjungsari J1 Tandes Lor 66 Tanjungsari, Surabaya
Indomaret Manukan TamaJl Manukan Tama 33-34, Surabaya
Indomaret Kaliwaron J1. Kaliwaron No. 39, Gubeng

Kawasan Wisata Religi Sunan Ampel JI Nyamplungan No 59, Surabaya
Royal Plaza Mall, Lt. 1 blok H3 / 03-05 JI. Ahmad Yani, Surabaya

City of Tomorrow Mall UG Floor 65 /2-3. J1 A Yani No 288, Surabaya
JI. Jenggolo No.76, Pucang Sidoarjo

JI Alun-alun Timur No 8 Pasuruan

JI. Sumatera No 25 EGKB - Gresik 61111

JI Raya Basuki Rahmat 423 Krian, Sidoarjo

JI Kusuma Bangsa No 99 Sengon — Jombang

DBL Store Bandung (Corner Booth) Jl. Cihampelas No. 248, Cipaganti,
Bandung

J1 Benteng Pancasila No 27 Mojokerto

Selain harus berkunjung ke outlet, pengunjung atau pembeli juga bisa

mendapatkan merchandise resmi Persebaya secara online yaitu dengan membeli

melalui situs resminya di www.persebayastore.com.
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Gambar 3.1. Persebaya Store

C. Syarat dan Ketentuan Persebaya Store
1. Ketersediaan barang

a. Stok yang terdapat di website bukanlah stok final, melainkan stok
sementara yang juga tersedia di outlet Persebaya Store, tidak menutup
kemungkinan jika produk yang dipilih ternyata sudah tidak tersedia
sebelum Persebaya Store merubah jumlah stok produk yang tertera di
website.

b. Persebaya Store berhak membatalkan transaksi dan mengembalikan
dana yang telah kamu transfer jika ternyata stok barang telah kosong.

c. Persebaya Store berhak membatalkan transaksi dan mengembalikan
dana yang telah kamu transfer jika transaksi yang kamu lakukan tidak
sesuai dengan syarat dan program yang berlaku atau terindikasi adanya
kecurangan

2. Pengiriman
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Estimasi orderan akan di proses dalam 1-3 hari kerja setelah order
diterima. (Minggu dan hari besar pengiriman libur)

Senin-Jum'at : Transfer sebelum 12:00 dikirim hari yang sama. Sabtu :
Transfer sebelum 10:00 dikirim hari yang sama. Minggu : Tidak ada
pengiriman dan akan dikirim dihari Senin.

Harap dicatat, untuk jangka waktu tersebut adalah perkiraan dan dapat
berubah jika dalam masa sibuk atau overload.

Nomor resi pengiriman akan diinformasikan di dashboard Order
History, tentunya setelah pihak kurir mengirimkan pesanan dan
menginformasikan nomor resi kepada admin. (silahkan login terlebih

dahulu)

Biaya dan Status Pengiriman

a. Biaya pengiriman dibebankan kepada pembeli sesuai dengan tarif yang
telah ditentukan oleh jasa kurir yang dipilih.

b. Cek status pengiriman bisa dilihat di menu History Order (pastikan
kamu telah login di akun member terlebih dahulu).

Pembayaran

a. Untuk pembayaran melalui transfer bank BCA, pembeli bisa melakukan

transfer secara langsung ke rekening resmi Persebaya Store - PT Deteksi
Basket Lintas Indonesia. (info rekening juga tertera di email setelah
kamu melakukan order dengan metode pembayaran Bank Transfer

BCA)
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b. Untuk metode pembayaran melalui Credit Card dan ATM Bersama
(Bank Mandiri, Bank Permata) dikelola oleh pihak ketiga, yaitu
Midtrans.

c. Pastikan pembeli melakukan transfer dengan mengikuti proses yang
ditentukan.

Penukaran barang / Size

a. Produk dalam pembelian promo / diskon tidak dapat ditukar.

b. Batas penukaran maks. 3 hari setelah barang diterima

c. Bisa tukar size, selama produk masih tersedia.

d. Pengembalian barang harus kondisi utuh, ada shopping bag, price tag
dan bukan bekas pemakaian.

e. Ongkos kirim penukaran barang ditanggung oleh :

1) Dari tempat Pembeli ke Penjual = ditanggung oleh Pembeli
2) Dari tempat Penjual ke Pembeli = ditanggung oleh Persebaya Store

Refund

a. Barang yang sudah dibeli tidak bisa dikembalikan uang.

b. Pengembalian uang hanya berlaku jika produk yang di pesan telah
kosong.

c. Permintaan refund (pengembalian uang) karena stok barang telah

kosong akan diproses dalam waktu 7 - 14 hari kerja.
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D. Praktik Transaksi dalam Jual Beli Tiket Persebaya
Praktik transaksi jual beli tiket pertandingan Persebaya yang di
selenggarakan di Stadion Gelora Bung Tomo dalam praktiknya jual beli dibagi
menjadi dua macam yaitu secara Online dan secara langsung ketempat penjual
tiket tersebut, bisa di Persebaya Store ataupun di Ticket Box di sekitar Stadion.
Dalam praktek secara langsung jual beli tiket pertandingan sepak bola ini
sudah sesuai dengan rukun dan syarat jual beli, dimana sudah ada penjual dan
pembeli, ijab qabul, ada barang yang di beli dan ada nilai tukar pengganti barang
yang ditukar. Adapun praktek jual beli secara online juga sudah sesuai dengan
syarat jual beli secara online, dimana jaminan dalam transaksi tersebut yang
menjadi syarat utama, bahkah struktur atau ketentuan dalam traksaksi tersebut
juga di jelaskan
1. Untuk pembayaran melalui transfer bank BCA, bisa melakukan transfer
secara langsung ke rekening resmi Persebaya Store - PT Deteksi Basket
Lintas Indonesia. (info rekening juga tertera di email setelah kamu
melakukan order dengan metode pembayaran Bank Transfer BCA)
2.  Untuk metode pembayaran melalui Credit Card dan ATM Bersama (Bank
Mandiri, Bank Permata) dikelola oleh pihak ketiga, yaitu Midtrans.
3. Pastikan pembeli melakukan transfer dengan mengikuti proses yang
ditentukan.
4. Biaya pengiriman dibebankan kepada pembeli sesuai dengan tarif yang telah

ditentukan oleh jasa kurir yang dipilih.
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5. Cek status pengiriman bisa dilihat di menu History Order (pastikan kamu
telah login di akun member terlebih dahulu).

6. Estimasi orderan kamu akan di proses dalam 1-3 hari kerja setelah order
diterima. (Minggu dan hari besar pengiriman libur)

7. Senin-Jum'at: Transfer sebelum 12:00 dikirim hari yang sama. Sabtu:
Transfer sebelum 10:00 dikirim hari yang sama Minggu: Tidak ada
pengiriman dan akan dikirim dihari Senin.

8. Harap dicatat, untuk jangka waktu tersebut adalah perkiraan dan dapat
berubah jika dalam masa sibuk atau overload.

9. Nomor resi pengiriman akan diinformasikan di dashboard Order History,
tentunya setelah pihak kurir mengirimkan pesanan dan menginformasikan
nomor resi kepada admin. (silahkan login terlebih dahulu)

Dari penjelasan diatas sudah jelas bahwa keterangan tersebut dapat
dipahami dan belum pernah terjadi kesalahan ataupun kekeliruan dalam proses
pengiriman. Jadi dari kedua transaksi jual beli tersebut dapat dikatakan bahwa
pihak Persebaya Store tidak melakukan penyelewengan apapun berkaitan dengan

transaksi jual beli.

Gambar 3.2. Tiket Pertandingan Persebaya vs Persik Kediri
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Selain itu, peneliti dalam melakukan penelitian transaksi jual beli tiket
Persebaya ada beberapa penyelewengan yang dilakukan oleh oknum oknum yang
tidak bertanggung jawab, sehingga terkadang dari korban yang terkena penipuan
akan merasa dirugikan dan meyalahkan pihak Persebaya Store karena tiket yang
di jual oleh oknum oknum yang tidak bertanggung jawab tersebut sudah
digandakan sebelumnya, beberapa cara yang dilakukan oleh oknum oknum
tersebut diantaranya adalah:

1. Oknum oknum tersebut melakukan traksaksi jual beli dengan Persebaya
Store, lalu di gandakan dengan bentuk yang sama bahkan dengan barcode
yang sama.

2. Terkadang pihak oknum juga menggandakan barcode milik penonton yang
dibuat di status Whatsapp atau di storyInstagram.

Dengan cara tersebut pihak oknum (calo) menjual tiket tersebut dengan
harga yang kurang wajar, biasanya harga tiketnya 200 ribu rupiah, dengan beli ke
calo harga tiket turun menjadi 175 ribu rupiah, dan tiket tidak dikasihkan secara
rentengan melainkan sudah dalam bentuk potongan bahkan kualitas kertas tiket
tersebut juga berbeda, lebih tebal yang asli, sedangkan yang di jual oleh calo,
kualitas kertasnya sejenis dengan kertas A4.

Sehingga dengan kejadian tersebut, penonton yang lebih dulu masuk
kedalam stadion mereka yang lolos di pengecekan barcode, meskipun tiket yang
digunakan tidak asli tetapi barcode yang digunakan sama dengan yang asli.

Sedangkan penonton yang memegang tiket yang asli tidak bisa masuk karena
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tiket yang digunakan sudah kadaluwarsa dan sudah tercatat masuk kedalam
stadion. Dengan kejadian tersebut terkadang penonton yang dirugikan
menyalahkan pihak Persebaya Store.

Dengan kejadian tersebut pihak penonton mengajukan komplain terhadap
Persebaya Store dengan kualitas tiket yang diberikan masih dapat di gandakan
bahkan alat pelacak yang digunakan masih belum bisa membedakan mana tiket

yang asli dengan tiket yang palsu.



BAB 1V

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI TIKET
PERSEBAYA DI PERSEBAYA STORE

A. Analisis Praktik Jual Beli Tiket Persebaya Secara Online Di Persebaya

Store

Praktik transaksi jual beli tiket pertandingan Persebaya yang di
selenggarakan di Stadion Gelora Bung Tomo dalam praktiknya jual beli dibagi
menjadi dua macam yaitu secara Online dan secara langsung ketempat penjual
tiket tersebut, bisa di Persebaya Store ataupun di 7icket Box di sekitar Stadion.

Dalam praktik secara langsung jual beli tiket pertandingan sepak bola ini
sudah sesuai dengan rukun dan syarat jual beli, dimana sudah ada penjual dan
pembeli, ijab kabul, ada barang yang di beli dan ada nilai tukar pengganti barang
yang ditukar. Adapun praktik jual beli secara online juga sudah sesuai dengan
syarat jual beli secara online, dimana jaminan dalam transaksi tersebut yang
menjadi syarat utama, bahkan struktur atau ketentuan dalam traksaksi tersebut
juga di jelaskan:

1. Untuk pembayaran melalui transfer bank BCA, bisa melakukan transfer
secara langsung ke rekening resmi Persebaya Store - PT Deteksi Basket
Lintas Indonesia. (info rekening juga tertera di email setelah kamu

melakukan order dengan metode pembayaran Bank Transfer BCA)
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2.  Untuk metode pembayaran melalui Credit Card dan ATM Bersama (Bank
Mandiri, Bank Permata) dikelola oleh pihak ketiga, yaitu Midtrans.

3. Pastikan pembeli melakukan transfer dengan mengikuti proses yang
ditentukan.

4. Biaya pengiriman dibebankan kepada pembeli sesuai dengan tarif yang telah
ditentukan oleh jasa kurir yang dipilih.

5. Cek status pengiriman bisa dilihat di menu History Order (pastikan kamu
telah login di akun member terlebih dahulu).

6. Estimasi orderan kamu akan di proses dalam 1-3 hari kerja setelah order
diterima. (Minggu dan hari besar pengiriman libur)

7. Senin-Jum'at: Transfer sebelum 12:00 dikirim hari yang sama. Sabtu:
Transfer sebelum 10:00 dikirim hari yang sama Minggu: Tidak ada
pengiriman dan akan dikirim dihari Senin.

8. Harap dicatat, untuk jangka waktu tersebut adalah perkiraan dan dapat
berubah jika dalam masa sibuk atau overload.

9. Nomor resi pengiriman akan diinformasikan di dashboard Order History,
tentunya setelah pihak kurir mengirimkan pesanan dan menginformasikan
nomor resi kepada admin. (silahkan login terlebih dahulu)

Dari penjelasan diatas sudah jelas bahwa keterangan tersebut dapat
dipahami dan belum pernah terjadi kesalahan ataupun kekeliruan dalam proses

pengiriman. Jadi dari kedua transaksi jual beli tersebut dapat dikatakan bahwa
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pihak Persebaya Store tidak melakukan penyelewengan apapun berkaitan dengan

transaksi jual beli.

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tiket Persebaya Secara Online di

Persebaya Store

Dalam Syariat Islam, secara umum praktik jual beli yang dilakukan oleh

Persebaya Store sudah memenuhi syarat dan rukun jual beli tersebut. Jual beli

dapat dikatakan sah apabila telah memenuhi rukun dan syarat yang telah

ditentukan oleh syara’. Pendapat jumhur ulama yang menyatakan bahwa rukun
jual beli ada empat, yaitu:!

1. Penjual dan pembeli; dengan adanya pertandingan sepak bola sudah jelas
bahwa setiap penonton wajib membeli tiket masuk ke dalam stadion, dengan
membawa atau menukarkan tiketnya untuk di cek kepihak pengecekan. Oleh
sebab itu penonton wajib membeli kepada penjual tiket tersebut yaitu pihak
Persebaya Store

2. Ijab dan kabul; dalam melakukan transaksi jual beli tiket pertandingan sepak
bola terutama saat persebaya berlaga di Stadion Gelora Bung Tomo,
traksaksi jual beli saat melakukan ijab ketika pembeli menyerahkan uangnya
sebagai pengganti barang yang di beli, dan kabulnya ketika pihak penjual

menyerahkan barangnya.

! Abdul Azis Dahlan, ed. Ensikiopedi Hukum Islam, Jilid 3, (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve,
1996), 828.
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3. Ada barang yang dibeli; barang yang di beli ketika menonton pertandingan
sepak bola adalah tiket masuk, dan tiket tersebut juga mempunyai kelas atau
tingkatan, yaitu kelas VIP, Kelas Tribun Utara, Kelas Tribun Selatan dan
kelas yang lain

4. Ada nilai tukar pengganti barang; nilai tukar pengganti barang yagn di
gunakan oleh pembeli yaitu uang, dan nilai mata uang yang digunakan untuk
melakukan transaksi adalah rupiah

Jika rukun dan syarat jual beli sudah terealisasi dengan baik maka jual
beli yang dilakukan oleh Persebaya Store secara langsung bisa dikatakan tidak
melenceng aturan hukum Islam. Sedangkan jual beli yang dilakukan secara
online secara hukum islam beberapa pendapat para ulama ada yang tidak sepakat
dan ada yang sepakat dalam proses transaksinya. Akan tetapi para ulama sepakat
bahwa jual beli online atau salam bisa dijamin keamanannya, baik itu dari
kualitas produknya maupun kualitas pemakaiannya. Sedangkan dalam jual beli
tiket secara online berkaitan dengan sebuah jaminan masih dikatakan kurang
dapat dipercaya, karena tiket yang di beli masih dapat di gandakan oleh oknum-
oknum yang tidak bertanggung jawab lalu diperjualbelikankembali dengan harga
yang di bawah standar atau beda dengan tiket yang di beli di toko Surabaya

Store.

Oleh sebab itu, ada beberapa pihak yang merasa dirugikan ketika terdapat
oknum oknum yang menyalahi aturan atau melanggar dengan menggandakan

tiket lalu diperjualbelikan. Sehingga menyebabkan penonton yang mendapatkan
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tiket dari beberapa oknum dan penonton tersebut datang lebih awal masuk ke
stadion. Merekalah yang lolos ke tahap pengecekan barcode, sedangkan mereka
yang datang terakhir tidak bisa masuk karena tiketnya sudah di gandakan dan
penonton yang memilik tiket ganda tersebut sudah masuk stadion lebih awal.
Oleh sebab itu, sebaiknya pihak Persebaya Store perlu adanya kerjasama dengan
pihak pengecekan barcode karena alat pengecekan tiket tersebut belum bisa
mendeteksi mana tiket yang asli dan mana tiket yang palsu atau yang sudah
digandakan.

Melihat penjelasan di atas bahwa analisis hukum Islam yang menjadi
tolak ukur dalam permasalahan tersebut adalah khiyar aib dan gharar, karena
khiyar aib termasuk dalam jenis khiyar naqishah (berkurangnya nilai penawaran
barang). Maka khiyar aib berhubungan dengan ketiadaan kriteria yang diduga
sebelumnya. Khiyar aib merupakan hak pembatalan jual beli dan pengembalian
barang akibat adanya cacat dalam suatu barang yang belum diketahui, baik aib
itu ada pada waktu transaksi atau baru terlihat setelah transaksi selesai disepakati
sebelum serah terima barang.

Namun jika pembeli belum mengetahui cacat barang tersebut dan
mengetahuinya setelah akad, maka akad tetap dinyatakan benar dan pihak
pembeli berhak melakukan khiyar antara mengembalikan barang atau meminta
ganti rugi sesuai dengan adanya cacat. Sejalan dengan kejadian pembelian tiket
di Persebaya Store pihak pembeli tiket berhak melakukan khiyar ini karena

barang yang di beli memiliki cacat dalam artian bahwa barang tersebut bisa di
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gandakan sehingga menyebabkan pembeli merasa di rugikan karena pihak
penjual kurang memperbaiki kualitas tiket tersebut, dan pihak perusahaan yang
membuat tiket perlu melakukan kerjasama dengan pihak yang membuat alat cek
tersebut, agar supaya alat pengecekan tersebut hanya bisa mendeteksi barang
yang asli, sama halnya dengan uang asli dan tidak, sekarang sudah ada alat yang
di gunakan untuk mendeteksi bahwa uang tersebut asli atau palsu, paling tidak
sama dengan kejadian tersebut.

Sedangkan dari permasalahan kualitas tiket yang diperjual belikan oleh
Persebaya Store secara hukum Islam adalah jual beli yang sifatnya gharar.
Karena dari pengertian secara operasional ghararyaitu kedua belah pihak dalam
transaksi tidak memiliki kepastian terhadap barang yang menjadi objek transaksi
baik terkait kualitas, harga, kuantitas dan waktu penyerahan barang sehingga
pihak kedua dirugikan.

Dalam syariat Islam hukum gharar yaitu dilarang, oleh karena itu
melakukan transaksi atau memberikan syarat dalam akad yang ada unsur
ghararnya itu hukumnya tidak boleh.

Sebagaimana hadis Rasulullah saw yang berbunyi:?

@
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“Rasulullah saw. melarang jual beli al-hashah dan jual beligharar”.

2 Karim A. Adirwarman dan Sahroni Oni, Riba Gharar dan Kaidah-kaidah Ekonomi Syariah: Analisis
Fikih dan Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 78.
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Maka dari itu perlu adanya manajemen yang baik dari pihak perusahaan
yang membuat tiket dengan pihak yang membuat alat pengecekan tiket suporter
sepak bola agar apa yang dilakukan dalam transaksi jual beli tidak ada yang di
rugikan. Dan menutup kemungkinan untuk para calo menggandakan tiket

tersebut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sehubungan dengan hasil penelitian penulis yang berjudul “Analisis

Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Tiket Persebaya Di Persebaya Store”

penulis menyimpulkan bahwa:

1.

Praktik jual beli tiket Persebaya di Persebaya Store dibagi menjadi dua yaitu
secara online dan secara langsung atau datang ke toko Persebaya Store.
Pembelian tiket secara langsung dalam proses transaksinya seperti jual beli
pada umumnya, ada barang yang di beli, ada nilai tukar pengganti barang,
dan ada penjual dan pembeli, dan proses ijab kabul. Sedangkan pembelian
secara online pembeli mengirimkan uangnya terlebih dahulu melalu transfer
ke bank BCA setelah uang diterima pihak penjual mengirimkan tiket
tersebut.

Analisis hukum Islam dalam permasalahan jual beli tiket Persebaya dapat
dikatakan khiyar aib dan transaksi jual belinya bersifat gharar karena pihak
pembeli belum mengetahui bahwa tiket yang dibeli dapat digandakan
disebabkan kualitas tiket yang di beli kurang baik sehingga oknum oknum
yang menggandakan tersebut menyebabkan pembeli tiket asli tidak dapat
masuk ke stadion karena sudah didahului oleh penonton yang membeli tiket

palsu tersebut.
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B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, ada
beberapa hal yang dapat dipertimbangkan sebagai masukan yang bertujuan
membawa manfaat dan dampak positif kedepannya untuk kemajuan Persebaya
sebagai berikut:

1. Kepada para pembeli harusnya lebih teliti dalam melakukan transaksi jual
beli tiket Persebaya, harus melihat kualitas tiket, dan jangan pernah membeli
tiket ke calo lebih baik membeli tiket ke Persebaya Store langsung atau ke
Ticket Box.

2. Kepada manajemen Persebaya perlu adanya evaluasi mengenai alat

pengecek barcode tiket agar apa yang terdeteksi hanya bisa yang asli.
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